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DETERMINATION OF CALCIUM OXIDE (CaO) OPTIMUM 
CONCENTRATION AS pH REGULATOR ON WATER TREATMENT 

SYSTEM AT SUMBER REJO VILLAGE

By:

YOHANNES TOMMY RICARDO

09043130049

ABSTRACT

Research on determination of calcium oxide (CaO) optimum concentration as pH 
regulator on water treatment system has been done. Water sample with pH 4.3, 
conductivity 530 pS/cm, TDS 400 ppm was treated with alum coagulant with 
concentration of 40 ppm and calcium oxide with various concentration of 40 ppm, 
80 ppm, 120 ppm, 160 ppm, 200 ppm, 240 ppm to find the optimum concentration 
of calcium oxide. Changes in water sample were recorded every 5 minutes until 
30 minutes to determine the optimum sedimentation time. Water samples 
processed using silica sand filter and activated carbon, micro filtration and 
disinfection. The result showed the optimum concentration of calcium oxide at 
200 ppm with a value of pH 7.2 and TDS 250 ppm. The optimum sedimentation 
time is 20 minutes after mixing. The final processing data result show the value of 
pH, conductivity, TDS for each was 7.2, 91 pS/cm, 20 ppm and consumable for 
drinking water.

Keywords : calcium oxide, water treatment, conductivity, TDS
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PENENTUAN KONSENTRASI OPTIMUM KALSIUM OKSIDA (CaO) 
SEBAGAI PENGATUR pH PADA SISTEM PENGOLAHAN AIR 

DI DESA SUMBER REJO

Oleh:

YOHANNES TOMMY RICARDO

09043130049

ABSTRAK

Penelitian penentuan konsentrasi kalsium oksida optimum sebagai pengatur pH 
pada sistem pengolahan air telah dilakukan. Sampel air dengan pH 4,3, 
konduktivitas 530 pS/cm, TDS 400 ppm diolah dengan bantuan koagulan tawas 
dengan konsentrasi 40 ppm dan kalsium oksida dengan variasi konsentrasi 40 
ppm, 80 ppm, 120 ppm, 160 ppm, 200 ppm, 240 ppm untuk mencari konsentrasi 
optimum kalsium oksida. Perubahan air sampel dicatat setiap 5 menit selama 30 
menit untuk menentukan waktu optimum pengendapannya. Air sampel 
selanjutnya diproses menggunakan filter pasir silika dan karbon aktif, resin anion 
dan kation, dan filtrasi mikro serta desinfeksi. Hasil penelitian menunjukkan 
konsentrasi kalsium oksida optimum berada di 200 ppm dengan pH 7,2 dan TDS 
250 ppm. Waktu optimum pengendapan adalah 20 menit setelah pengadukan. 
Data hasil air akhir pengolahan menunjukkan nilai pH, konduktivitas dan TDS 
masing-masing adalah 7,2, 91 pS/cm, 20 ppm dan layak dikonsumsi untuk air 
minum.

Kata kunci: kalsium oksida, pengolahan air, konduktivitas, TDS
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air adalah kebutuhan dasar manusia yang paling penting. Untuk menjamin 

kelangsungan hidup dan kualitas hidup manusia harus diperhatikan kelestarian 

sumberdaya alam, khususnya sumberdaya air. Tetapi tidak semua daerah 

mempunyai sumberdaya air yang baik. Wilayah pedesaan di pesisir sungai/pantai 

merupakan daerah yang sangat kekurangan akan sumber air yang bersih, sehingga 

timbul masalah pemenuhan kebutuhan air untuk masyarakat desa.

Manusia sering dihadapkan pada situasi yang sulit dimana sumber air tawar 

sangat terbatas dan di lain pihak terjadi peningkatan kebutuhan. Sering kali kita 

mendengar ketika musim kemarau mulai datang maka masyarakat yang tinggal di 

daerah pedesaan atau pesisir pantai mulai kekurangan air. Air hujan yang 

merupakan sumber air yang telah disiapkan di bak penampung air hujan (PAH) 

sering tidak dapat mencukupi kebutuhan pada musim kemarau. Kita mengetahui 

bahwa sebenarnya sumber air asin/payau itu begitu melimpah. Melihat kenyataan 

ini membuat manusia untuk berupaya mengolah air payau menjadi air bersih yaitu 

dengan membuat alat pengolahan air (Muktar, 2008).

Sumatera Selatan termasuk daerah dataran rendah yang sebagian 

wilayahnya berbentuk lahan rawa dengan keadaan sumber air yang kurang baik 

untuk dikonsumsi. Air rawa mempunyai karakteristik antara lain pH air yang 

rendah, kandungan mineral dan kandungan senyawa organik yang tinggi, serta air

1
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bersifat payau/kesadahan yang tinggi. Salah satu desa di Kecamatan Pulau Rimau 

Kabupaten Banyuasin yang mengalami kesulitan untuk mendapatkan 

adalah Desa Sumber Rejo. Kebanyakan rumah tangga di desa tersebut 

menggunakan air hujan untuk kebutuhan sehari-hari. Warga menyediakan tempat 

penampungan air hujan (PAH) di pekarangan rumah karena daerah sekitar desa 

tersebut merupakan lahan rawa, maka air yang tersedia tidak layak digunakan 

untuk kehidupan sehari-hari.

Dalam rangka penyediaan air bersih pedesaan, diperlukan sistem 

pengolahan air terpadu dengan cara pengolahan yang sederhana dan menggunakan 

bahan yang ada di pasaran setempat khususnya untuk mengolah air rawa. Cara 

pengolahannya dengan menggunakan peralatan pengolahan yang didesain khusus 

dan menggunakan bahan kimia yang umum di pasaran yaitu hanya kalsium oksida 

dan tawas. Tawas berfungsi sebagai koagulan dan kalsium oksida berfungsi untuk 

mengatur pH. Akan tetapi, penambahan dosis kalsium oksida yang berlebihan 

akan membuat air menjadi basa dan tidak layak dikonsumsi karena mengandung 

mineral yang berlebihan. Dengan demikian, konsentrasi kalsium oksida harus 

ditentukan agar tepat bereaksi dengan tawas dan pH air mendekati netral (pH=7) 

sesuai standar kualitas air minum menurut PERMENKES RI. (Said, 1995)

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu adanya suatu penelitian untuk 

menentukan konsentrasi optimum kalsium oksida sebagai pengatur pH dalam 

sistem pengolahan air di desa-desa di Sumatera Selatan yang berada di sekitar 

lahan rawa.

air bersih
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1.2 Rumusan Masalah

Air adalah kebutuhan dasar manusia yang paling penting. Untuk menjamin 

kelangsungan hidup dan kualitas hidup manusia, harus diperhatikan kelestarian 

sumberdaya alam, khususnya sumberdaya air. Kualitas air yang rendah karena 

lahan rawa yang berada di sekitar sumber air merupakan masalah yang utama 

dalam penyediaan air yang layak. Air rawa mempunyai karakteristik antara lain 

pH air yang rendah, kandungan mineral dan kandungan senyawa organik yang 

tinggi, serta air bersifat payau/kesadahan yang tinggi. Jika air rawa dicampur 

dengan tawas maka akan menambah sifat keasaman dan menurunkan pH air. Hal 

ini harus dinetralisis menggunakan kalsium oksida untuk menaikkan pH karena 

gugus hidroksil yang bersifat basa dalam reaksi kalsium oksida dengan air. Tetapi 

penambahan dosis kalsium oksida yang berlebihan akan membuat air menjadi 

basa dan tidak layak dikonsumsi. Dengan demikian, konsentrasi kalsium oksida

harus ditentukan agar tepat bereaksi dengan tawas dan pH air mendekati netral

(pH=7) sesuai standar kualitas air minum.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini ialah:

1. Melakukan proses pengolahan air di Desa Sumber Rejo Kecamatan Pulau 

Rimau Kabupaten Banyuasin.

2. Menentukan waktu pengendapan optimum proses pengolahan air.

3. Menentukan penambahan kalsium oksida (CaO) optimum pada 

pengolahan air di Kecamatan Pulau Rimau, Kabupaten Banyuasin

proses
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terhadap pH, konduktivitas dan kadar TDS {Total Dissolved Solids) atau

zat terlarut total.

4. Menentukan pH, kondutivitas dan TDS pada air yang telah diolah, air

minum dalam kemasan dan air PDAM.

1.4 Manfaat Penelitian

Diharapkan dapat membantu pengolahan dan penyediaan air yang memenuhi 

standar bagi masyarakat di Desa Sumber Rejo.
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